
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengolahan air dengan sistem fitrasi dengan 

memanfaatkan cangkang telur ayam ras sebagai media filtrasi untuk 

menurunkan kadar besi dan mangan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Media filter cangkang telur ayam ras terhadap kadar besi (Fe) 

mengalami penurunan seiring bertambahnya ketebalan yakni pada 

ketebalan 40 cm dari 1,98 mg/l menjadi 1,02 mg/l dengan presentase 

penurunan sebesar 49 %, pada ketebalan 50 cm dari 1,98 mg/l menjadi 

1,03 mg/l dengan presentase penurunan sebesar 48 %, dan pada 

ketebalan 60 cm dari 1,93 mg/l menjadi 0,9 mg/l dengan presentase 

penurunan sebesar 53 %. 

2. Media filter cangkang telur ayam ras terhadap kadar mangan (Mn) 

mengalami penurunan seiring bertambahnya ketebalan yakni pada 

ketebalan 40 cm dari 0,53 mg/l menjadi 0,26 mg/l dengan presentase 

penurunan sebesar 50 %, pada ketebalan 50 cm dari 0,53 mg/l menjadi 

0,16 mg/l dengan presentase penurunan sebesar 69 %, dan pada 

ketebalan 60 cm dari 0,53 mg/l menjadi 0,1 mg/l dengan presentase 

penurunan sebesar 81 %. 
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3. Dari hasil analisis desktiptif menunjukan bahwa adanya pengaruh 

media filter cangkang telur ayam ras terhadap kadar besi (Fe) dan 

mangan (Mn) air sumur dengan presentase efektivitas penurunan yang 

paling tinggi dalam menurunkan kadar besi dan mangan adalah 

saringan yang menggunakan media cangkang telur ayam ras dengan 

ketebalan 60 cm. Sedangkan dari analisis inferensial menunjukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara media filter 

cangkang telur ayam ras terhadap kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) air 

sumur dikarenakan variasi ketebalan yang digunakan pada penelitian 

ini kurang beragam dan selisih antar variasi ketebalan   

B. Saran 

1. Perlu meningkatkan ketelitian dalam pengujian di Laboratorium 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

mendapatkan data. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui 

kapan media filter cangkang telur ayam ras jenuh atau mengalami 

penurunan penyerapan kadar logam berat dan harus dilakukan 

pencucian media filter. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk menggunakan variasi ketebalan media 

filter cangkang telur ayam yang lebih besar dari 60 cm. 

 
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta


	PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI
	UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Ruang Lingkup
	E. Manfaat Penelitian
	F. Keaslian Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Landasan Teori
	1. Pengertian Air
	2. Sumber Air
	3. PersyaratanAir Bersih
	4. Kadar Besi (Fe) dalam Air
	5. Dampak Besi (Fe)
	6. Kadar Mangan (Mn) dalam Air
	7. Dampak Mangan (Mn)
	8. Metode Menghilangkan Besi dan Mangan
	9. Cangkang Telur Ayam Ras sebagai Media Filtrasi

	B. Kerangka Konsep
	C. Hipotesis

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Desain Penelitian
	B. Rancangan Penelitian
	C. Objek Penelitian
	D. Waktu dan Tempat
	E. Variabel Penelitian dan Aspek-Aspek yang Diteliti
	F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
	G. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
	H. Instrumen dan Bahan Penelitian
	I. Prosedur Penelitian
	J. Manajemen Data

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil
	B. Pembahasan
	C. Faktor Pendukung dan Penghambat

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



